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Abstrak

Penelitian ini menganalisis ketimpangan ekonomi digital dan dampaknya
terhadap disparitas pendapatan di era ekonomi berbasis platform. Melalui tinjauan
literatur komprehensif, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi pada ketimpangan akses teknologi, termasuk infrastruktur,
keterampilan digital, dan faktor sosial-ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketimpangan akses teknologi membatasi peluang pendapatan, terutama dalam
konteks ekonomi platform. Keterampilan digital yang rendah semakin memperparah
kesenjangan, sementara ekonomi platform dapat memperburuk disparitas pendapatan
jika pekerja tidak memiliki perlindungan yang memadai. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang dinamika kompleks antara teknologi,
pendapatan, dan ketimpangan sosial. Temuan penelitian menekankan kebutuhan
mendesak untuk kebijakan yang mendukung akses teknologi yang merata,
peningkatan keterampilan digital, dan petrlindungan pekerja platform, guna
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Akses Teknologi, Disparitas Pendapatan, Efkonomi  Berbasis — Platform,
Retimpangan Ekonomi Digital, Transformasi Digital

Pendahuluan

Ketimpangan ekonomi digital merupakan tantangan krusial di era ekonomi
berbasis platform. Akses terhadap teknologi, seperti internet dan perangkat digital,
menjadi semakin penting untuk berpartisipasi dalam ekonomi modern. Namun, tidak
semua orang memiliki akses yang sama terhadap teknologi ini. Kesenjangan digital ini
diperparah oleh disparitas pendapatan, di mana mereka yang berpenghasilan rendah
cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap teknologi, yang pada gilirannya
membatasi peluang mereka untuk meningkatkan pendapatan (World Bank, 2001).
Kondisi ini menciptakan lingkaran setan di mana ketimpangan digital memperkuat
ketimpangan ekonomi, dan sebaliknya.

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang
berkontribusi pada ketimpangan digital, termasuk akses infrastruktur, biaya,
keterampilan digital, dan faktor sosial-ekonomi. Teori-teori seperti teori modal sosial
(Lin, 2001) dan teori akses (van Dijk, 2005) menjelaskan bagaimana akses dan
penggunaan teknologi terkait dengan posisi sosial dan ekonomi seseorang. Namun,
banyak penelitian belum secara komprehensif menganalisis bagaimana ketimpangan
digital secara langsung memengaruhi distribusi pendapatan dalam konteks ekonomi
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platform. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji
dampak ketimpangan digital terhadap pendapatan dalam ekonomi berbasis platform.

Akses teknologi merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk
menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Konsep
ini mencakup lebih dari sekadar memiliki perangkat keras atau koneksi internet. Akses
teknologi juga melibatkan kemampuan untuk menggunakan teknologi secara efektif,
yang mencakup keterampilan digital, pengetahuan, dan kepercayaan diri. Akses
teknologi yang efektif memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam berbagai
aktivitas online, seperti mencari informasi, berkomunikasi, berbelanja, bekerja, dan
mengakses layanan pemerintah (Selwyn, 2004). Akses ini sangat penting di era
ekonomi platform, di mana banyak kegiatan ekonomi dan sosial berpindah ke ranah
digital.

Manifestasi akses teknologi sangat beragam dan dapat dilihat dalam berbagai
aspek kehidupan. Pertama, akses infrastruktur meliputi ketersediaan koneksi internet
yang stabil dan terjangkau, serta akses terhadap perangkat keras seperti komputer,
*smartphone*, dan tablet. Kedua, keterampilan digital mengacu pada kemampuan
untuk menggunakan perangkat lunak, aplikasi, dan layanan online secara efektif.
Ketiga, faktor sosial-ekonomi memainkan peran penting, termasuk tingkat
pendapatan, tingkat pendidikan, dan lokasi geografis. Keempat, faktor budaya, seperti
sikap terhadap teknologi dan tingkat kepercayaan terhadap internet, juga
memengaruhi akses. Kelima, termasuk pula faktor kebijakan dan regulasi pemerintah,
yang dapat memfasilitasi atau menghambat akses teknologi. Semua faktor ini saling
terkait dan membentuk akses teknologi secara keseluruhan.

Disparitas pendapatan mengacu pada perbedaan distribusi pendapatan di
antara individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Ini adalah ukuran
ketidaksetaraan ekonomi yang menunjukkan sejauh mana pendapatan didistribusikan
secara tidak merata. Disparitas pendapatan dapat diukur dengan berbagai cara,
termasuk rasio pendapatan antara kelompok berpenghasilan tertinggi dan terendah,
koefisien Gini, dan persentase pendapatan yang diterima oleh berbagai kelompok
pendapatan. Disparitas pendapatan yang tinggi sering kali dikaitkan dengan berbagai
masalah sosial dan ekonomi, termasuk kemiskinan, ketidakstabilan sosial, dan
pertumbuhan ekonomi yang tidak berkelanjutan. Memahami disparitas pendapatan
sangat penting untuk merancang kebijakan yang efektif untuk meningkatkan
kesetaraan ekonomi.

Manifestasi disparitas pendapatan dapat dilihat dalam berbagai bentuk dan
aspek kehidupan. Pertama, perbedaan pendapatan antara kelompok pekerjaan yang
berbeda, seperti perbedaan gaji antara pekerja kerah biru dan pekerja kerah putih.
Kedua, perbedaan pendapatan berdasarkan jenis kelamin, ras, atau etnis, yang
mencerminkan diskriminasi dan ketidaksetaraan struktural. Ketiga, perbedaan akses
tethadap peluang ckonomi, seperti pendidikan, pelatihan, dan modal, yang
memengaruhi kemampuan individu untuk meningkatkan pendapatan mereka.
Keempat, perbedaan tingkat konsumsi dan gaya hidup, yang mencerminkan
perbedaan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan. Kelima,
perbedaan akses terhadap aset dan kekayaan, seperti properti dan investasi, yang
memperkuat ketidaksetaraan pendapatan dari waktu ke waktu. Semua manifestasi ini
saling terkait dan memperkuat disparitas pendapatan.
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Ekonomi berbasis platform mengacu pada model ekonomi di mana transaksi
dan interaksi difasilitasi oleh platform digital. Platform ini dapat berupa aplikasi, situs
web, atau layanan online yang menghubungkan penyedia layanan dengan konsumen.
Ekonomi platform mencakup berbagai sektor, termasuk transportasi (misalnya, Uber,
Grab), pengiriman makanan (misalnya, GoFood, GrabFood), peketjaan lepas
(misalnya, Upwork, Freelancer), dan penjualan ritel (misalnya, Amazon, Tokopedia).
Ekonomi platform dicirikan oleh fleksibilitas, skalabilitas, dan aksesibilitas yang lebih
besar dibandingkan dengan model bisnis tradisional. Namun, ekonomi platform juga
menimbulkan tantangan baru, seperti isu-isu ketenagakerjaan, perlindungan
konsumen, dan persaingan usaha (Rahman & Thelen, 2019).

Manifestasi ekonomi berbasis platform sangat beragam dan terus berkembang.
Pertama, peningkatan jumlah pekerja lepas dan pekerja kontrak, yang seringkali tidak
memiliki perlindungan kerja yang sama dengan pekerja tetap. Kedua, perubahan
dalam cara kerja, dengan penekanan pada fleksibilitas dan otonomi, tetapi juga dengan
potensi ketidakpastian pendapatan dan eksploitasi. Ketiga, pertumbuhan *e-
commerce* dan layanan digital lainnya, yang mengubah cara konsumen berbelanja
dan berinteraksi. Keempat, munculnya model bisnis baru, seperti *sharing economy*,
yang memungkinkan orang untuk berbagi sumber daya mereka. Kelima, peningkatan
penggunaan data dan algoritma untuk mengelola pekerjaan, menentukan harga, dan
memprediksi perilaku konsumen (West, 2017). Semua manifestasi ini saling terkait
dan membentuk ekonomi platform secara keseluruhan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak
ketimpangan ekonomi digital terhadap disparitas pendapatan di era ekonomi berbasis
platform. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi pada ketimpangan akses teknologi. (2) Menganalisis
bagaimana akses teknologi memengaruhi peluang pendapatan dalam ekonomi
platform. (3) Mengkaji peran keterampilan digital dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan. (4) Mengidentifikasi kebijakan dan strategi yang dapat digunakan untuk
mengurangi ketimpangan eckonomi digital dan meningkatkan inklusi ekonomi.
Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika
kompleks antara teknologi, pendapatan, dan ketimpangan sosial.

Penelitian ini sangat penting karena memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana ketimpangan digital memengaruhi distribusi pendapatan dan
inklusi ekonomi di era digital. Temuan penelitian dapat digunakan untuk merancang
kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi ketimpangan digital dan
meningkatkan akses terhadap peluang ekonomi bagi semua orang. Dengan
memahami faktor-faktor yang memperparah ketimpangan, pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan lainnya dapat mengembangkan strategi yang lebih tepat
sasaran untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi digital didistribusikan secara
merata (OECD, 2019). Selain itu, penelitian ini dapat berkontribusi pada perdebatan
yang lebih luas tentang keadilan sosial dan pembangunan berkelanjutan dalam era
digital.

Metode Penelitian

Objek penelitian ini adalah ketimpangan ekonomi digital dan dampaknya
terhadap disparitas pendapatan di era ekonomi berbasis platform. Penelitian ini
berfokus pada analisis faktor-faktor yang berkontribusi pada ketimpangan akses
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teknologi, bagaimana akses teknologi memengaruhi peluang pendapatan, dan peran
keterampilan digital dalam mengurangi ketimpangan. Penelitian ini juga mengkaji
implikasi dari ketimpangan digital terhadap distribusi pendapatan dalam berbagai
sektor ekonomi platform, seperti transportasi, pengiriman makanan, dan pekerjaan
lepas. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dinamika kompleks antara teknologi, pendapatan, dan
ketimpangan sosial dalam konteks ekonomi platform.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Zbrary research).
Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang bersumber dari literatur yang relevan,
termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, artikel berita, dan dokumen
kebijakan. Data primer tidak digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk basis data ilmiah seperti JSTOR, Scopus, dan Web of
Science, serta sumber-sumber online lainnya. Fokus utama adalah pada literatur yang
membahas tentang akses teknologi, disparitas pendapatan, ekonomi platform, dan
ketimpangan digital. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menganalisis
tren, pola, dan hubungan yang ada dalam literatur yang ada.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten (content analysis).
Analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi tema, pola, dan tren dalam literatur
yang ada. Proses analisis konten melibatkan beberapa langkah. Pertama, penetapan
kategori analisis, yang didasarkan pada pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian.
Kedua, pemberian kode (coding) pada data berdasarkan kategori yang telah ditetapkan.
Ketiga, analisis frekuensi, yang digunakan untuk mengidentifikasi tema yang paling
sering muncul dalam literatur. Keempat, analisis hubungan, yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara berbagai tema dan konsep. Kelima, interpretasi,
yang digunakan untuk memberikan makna pada temuan analisis. Analisis konten
memungkinkan penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang
ketimpangan ekonomi digital.

Hasil dan Pembahasan
Data Akses Teknologi dari Literatur

Literatur menunjukkan bahwa akses teknologi tidak merata di seluruh dunia.
Terdapat kesenjangan digital yang signifikan antara negara maju dan negara
berkembang, serta antara kelompok sosial-ekonomi yang berbeda dalam suatu negara
(Wortld Bank, 2001). Faktor-faktor seperti infrastruktur, biaya, keterampilan digital,
dan faktor sosial-ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan akses
teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang berpenghasilan rendah,
tinggal di daerah pedesaan, atau memiliki tingkat pendidikan yang rendah cenderung
memiliki akses yang lebih terbatas terhadap teknologi. Kesenjangan ini diperparah
oleh kurangnya investasi dalam infrastruktur, mahalnya biaya akses, dan kurangnya
program pelatihan keterampilan digital yang memadai. Ketersediaan infrastruktur,
seperti jaringan internet yang cepat dan stabil, juga sangat penting (Graham et al.,
2015).

Penjelasan Data Akses Teknologi

Data menunjukkan bahwa kesenjangan digital memiliki konsekuensi yang
signifikan. Mereka yang tidak memiliki akses terhadap teknologi kehilangan peluang
untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital, mengakses informasi dan layanan, dan
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meningkatkan keterampilan mereka. Kesenjangan ini dapat memperburuk
ketimpangan pendapatan dan memperkuat siklus kemiskinan. Selain itu, kurangnya
akses terhadap teknologi dapat membatasi partisipasi dalam demokrasi digital dan
mempersempit pandangan dunia seseorang. Keterampilan digital menjadi semakin
penting di era digital, dan kurangnya keterampilan ini dapat menghambat kemampuan
individu untuk mencari pekerjaan, meningkatkan pendapatan, dan berinteraksi
dengan dunia (Dwivedi et al., 2023). Oleh karena itu, mengatasi kesenjangan digital
sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil.

Hubungan Data Akses Teknologi dengan Masalah Riil

Kesenjangan digital memiliki dampak langsung pada masalah riil seperti
kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan sosial. Mereka yang tidak memiliki
akses terhadap teknologi cenderung memiliki peluang yang lebih sedikit untuk
mendapatkan pekerjaan yang baik, meningkatkan pendapatan, dan mengakses layanan
penting seperti pendidikan dan perawatan kesehatan. Di era ekonomi platform,
kurangnya akses terhadap teknologi dapat menghambat kemampuan seseorang untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja fleksibel, seperti pekerjaan lepas dan *gig economy*.
Hal ini dapat menyebabkan ketidakamanan ekonomi, ketidakstabilan pendapatan, dan
kesulitan keuangan. Oleh karena itu, mengatasi kesenjangan digital sangat penting
untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan (Sanders & Scanlon, 2021).

Data Disparitas Pendapatan dari Literatur

Literatur menunjukkan bahwa disparitas pendapatan telah meningkat di
banyak negara selama beberapa dekade terakhir. Faktor-faktor seperti globalisasi,
perubahan teknologi, dan kebijakan ekonomi telah berkontribusi pada peningkatan
ketidaksetaraan. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang memiliki keterampilan
dan pendidikan yang lebih tinggi cenderung mendapatkan manfaat lebih besar dari
perubahan teknologi, sementara mereka yang memiliki keterampilan yang lebih
rendah mungkin menghadapi pengangguran atau penurunan upah. Ekonomi platform
juga dapat memperburuk disparitas pendapatan, terutama jika pekerja platform tidak
memiliki perlindungan kerja yang memadai atau upah yang adil. Selain itu, konsentrasi
kekayaan di tangan segelintir orang dapat memperburuk ketidaksetaraan dan
mengurangi mobilitas sosial (OECD, 2019).

Penjelasan Data Disparitas Pendapatan

Data menunjukkan bahwa disparitas pendapatan memiliki konsekuensi yang
luas. Ketidaksetaraan yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial,
mengurangi pertumbuhan ekonomi, dan merusak kepercayaan masyarakat. Selain itu,
disparitas pendapatan dapat membatasi akses terhadap peluang pendidikan,
kesehatan, dan mobilitas sosial. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang berada
di kelompok pendapatan terendah cenderung memiliki akses yang lebih terbatas
terthadap layanan dan sumber daya penting. Hal ini dapat memperburuk siklus
kemiskinan dan menciptakan ketidaksetaraan antargenerasi. Oleh karena itu,
mengurangi disparitas pendapatan sangat penting untuk menciptakan masyarakat
yang adil dan berkelanjutan (Global Health 2035, 2013).
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Hubungan Data Disparitas Pendapatan dengan Masalah Riil

Disparitas pendapatan memiliki dampak langsung pada masalah riil seperti
kemiskinan, kesehatan, dan kejahatan. Ketidaksetaraan yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan tingkat kemiskinan, karena mereka yang berpenghasilan
rendah kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Selain itu, disparitas
pendapatan dapat menyebabkan masalah kesehatan yang lebih buruk, karena mereka
yang berpenghasilan rendah cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap
perawatan kesehatan dan menghadapi kondisi kehidupan yang lebih buruk. Penelitian
juga menunjukkan bahwa disparitas pendapatan dapat berkontribusi pada
peningkatan tingkat kejahatan, karena ketidaksetaraan dapat menciptakan frustrasi
dan ketidakpuasan sosial. Oleh karena itu, mengurangi disparitas pendapatan sangat
penting untuk mengatasi masalah sosial dan ekonomi yang mendesak (Data
Feminism, 2020).

Data Ekonomi Platform dari Literatur

Literatur menunjukkan bahwa ekonomi platform telah berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Platform digital telah mengubah cara bisnis
beroperasi, cara konsumen berinteraksi, dan cara kerja dilakukan (Rahman & Thelen,
2019). Ekonomi platform menawarkan fleksibilitas yang lebih besar bagi pekerja,
tetapi juga menimbulkan tantangan baru, termasuk ketidakpastian pendapatan,
kurangnya perlindungan kerja, dan eksploitasi. Penelitian menunjukkan bahwa pekerja
platform seringkali mendapatkan upah yang lebih rendah dibandingkan dengan
pekerja tradisional, dan mereka seringkali tidak memiliki akses terhadap tunjangan
seperti asuransi kesehatan dan cuti berbayar. Selain itu, ekonomi platform dapat
memperburuk ketidaksetaraan, terutama jika platform digital memfasilitasi
diskriminasi atau eksploitasi pekerja yang rentan (Duffy, 2015). Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari ekonomi
platform.

Penjelasan Data Ekonomi Platform

Data menunjukkan bahwa ekonomi platform memiliki dampak yang kompleks
pada pasar kerja dan distribusi pendapatan. Ekonomi platform dapat menciptakan
peluang baru bagi pekerja, terutama mereka yang mencari fleksibilitas dan otonomi.
Namun, ekonomi platform juga dapat menyebabkan ketidakamanan ekonomi, karena
pekerja seringkali bergantung pada pendapatan yang tidak menentu dan tidak memiliki
petlindungan kerja yang memadai. Selain itu, ekonomi platform dapat memfasilitasi
cksploitasi pekerja, terutama jika platform digital menggunakan algoritma untuk
mengelola pekerjaan dan menentukan upah. Penelitian menunjukkan bahwa pekerja
platform seringkali menghadapi kondisi kerja yang buruk, termasuk upah rendah, jam
ketja yang panjang, dan kurangnya hak-hak pekerja. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kebijakan yang melindungi pekerja platform dan memastikan bahwa
manfaat ckonomi dari ekonomi platform didistribusikan secara merata
(Anagnostopoulos, 2018).

Hubungan Data Ekonomi Platform dengan Masalah Riil
Ekonomi platform memiliki dampak langsung pada masalah riil seperti
pengangguran, kemiskinan, dan ketidaksetaraan. Ekonomi platform dapat
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menciptakan pekerjaan baru, tetapi juga dapat menggantikan peketjaan tradisional,
yang mengarah pada pengangguran struktural. Selain itu, ekonomi platform dapat
memperburuk kemiskinan, terutama jika pekerja platform mendapatkan upah yang
rendah dan tidak memiliki perlindungan kerja yang memadai. Ekonomi platform juga
dapat memperburuk ketidaksetaraan, terutama jika platform digital memfasilitasi
diskriminasi atau eksploitasi pekerja yang rentan. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi platform yang
inklusif dan berkelanjutan, yang memastikan bahwa manfaat ekonomi dari ekonomi
platform didistribusikan secara merata dan bahwa pekerja dilindungi (Belitski et al.,
2021).

Diskusi

Penelitian ini mengkaji ketimpangan ekonomi digital dan dampaknya terhadap
disparitas pendapatan di era ekonomi berbasis platform. Hasil menunjukkan bahwa
akses teknologi yang tidak merata, terutama akses terhadap internet dan perangkat
digital, menjadi faktor utama yang memperparah ketimpangan. Keterampilan digital
yang rendah dan kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan juga
berkontribusi pada kesenjangan ini. Ekonomi platform, meskipun menawarkan
fleksibilitas, juga menimbulkan tantangan, termasuk ketidakpastian pendapatan dan
potensi eksploitasi pekerja. Disparitas pendapatan yang tinggi memperburuk masalah
ini, menciptakan lingkaran setan di mana kurangnya akses teknologi membatasi
peluang ekonomi, dan sebaliknya. Temuan ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak
untuk kebijakan yang mengatasi kesenjangan digital dan mendorong inklusi ekonomi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya
akses teknologi dan keterampilan digital dalam mengurangi ketimpangan ekonomi
(Robinson et al., 2015; Vassilakopoulou & Hustad, 2021). Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan secara spesifik menganalisis dampak
ketimpangan digital dalam konteks ekonomi platform. Penelitian ini juga mempetrluas
pemahaman tentang bagaimana faktor sosial-ekonomi, seperti tingkat pendidikan dan
lokasi geografis, memengaruhi akses teknologi dan peluang pendapatan. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa pendekatan komprehensif diperlukan untuk mengatasi
ketimpangan digital, yang mencakup investasi dalam infrastruktur, program pelatihan
keterampilan digital, dan kebijakan yang mendukung pekerja platform. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan dimensi gender dalam analisis
ketimpangan digital (Duffy & Pruchniewska, 2017).

Hasil penelitian ini sangat relevan dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Temuan tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada ketimpangan akses
teknologi, dampak akses teknologi terhadap peluang pendapatan, dan peran
keterampilan digital dalam mengurangi ketimpangan memberikan wawasan yang
berharga. Penelitian ini juga berhasil mengidentifikasi kebijakan dan strategi yang
dapat digunakan untuk mengurangi ketimpangan ekonomi digital dan meningkatkan
inklusi ekonomi. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi
kebijakan yang ditujukan untuk mengatasi kesenjangan digital dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan demikian, penelitian ini mencapai
tujuan penelitiannya dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman
tentang ketimpangan ekonomi digital (OECD, 2022).
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi. Bagi pembuat
kebijakan, penelitian ini memberikan dasar untuk merancang kebijakan yang
mendukung akses teknologi yang merata, meningkatkan keterampilan digital, dan
melindungi pekerja platform. Bagi praktisi, penelitian ini memberikan wawasan
tentang bagaimana mengimplementasikan program dan layanan yang mengatasi
kesenjangan digital. Bagi akademisi, penelitian ini memberikan kontribusi pada
literatur tentang ketimpangan digital dan ekonomi platform, serta memberikan dasar
untuk penelitian lebih lanjut. Implikasi dari penelitian ini juga mencakup kebutuhan
untuk mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari teknologi baru, seperti
kecerdasan buatan, dan untuk memastikan bahwa teknologi digunakan untuk
mendorong keadilan sosial dan pembangunan berkelanjutan (Lee et al., 2018).

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ketimpangan ekonomi digital
memperburuk disparitas pendapatan karena beberapa alasan. Pertama, kurangnya
akses teknologi membatasi peluang untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital, yang
semakin penting di era platform. Kedua, kurangnya keterampilan digital menghambat
kemampuan individu untuk mencari pekerjaan, meningkatkan pendapatan, dan
mengakses layanan penting. Ketiga, ekonomi platform seringkali tidak menyediakan
petlindungan kerja yang memadai bagi pekerja, yang dapat menyebabkan
ketidakstabilan pendapatan dan eksploitasi. Keempat, disparitas pendapatan yang
tinggi memperburuk kesenjangan digital, karena mereka yang berpenghasilan rendah
cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap teknologi dan peluang
ekonomi. Semua faktor ini saling terkait dan memperkuat ketimpangan (Kwet, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa tindakan perlu diambil untuk mengatasi
ketimpangan ekonomi digital. Pertama, pemerintah perlu berinvestasi dalam
infrastruktur digital, termasuk jaringan internet yang cepat dan terjangkau, terutama
di daerah pedesaan dan terpencil. Kedua, program pelatihan keterampilan digital
harus diperluas dan ditingkatkan, dengan fokus pada kelompok yang rentan, seperti
mereka yang berpenghasilan rendah, wanita, dan kelompok minoritas. Ketiga,
kebijakan yang mendukung pekerja platform, seperti perlindungan ketja, upah yang
adil, dan akses terhadap tunjangan, harus diterapkan. Keempat, pendidikan dan
kesadaran tentang pentingnya literasi digital harus ditingkatkan. Kelima, perlu adanya
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk mengatasi
kesenjangan digital dan mendorong inklusi ekonomi (Angelidou, 2014).

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan beberapa temuan penting. Pertama, akses teknologi
yang tidak merata merupakan faktor utama yang berkontribusi pada ketimpangan
ckonomi digital. Kedua, kurangnya keterampilan digital menghambat kemampuan
individu untuk berpartisipasi dalam ekonomi platform dan meningkatkan pendapatan.
Ketiga, ekonomi platform dapat memperburuk disparitas pendapatan jika pekerja
tidak memiliki perlindungan kerja yang memadai. Keempat, disparitas pendapatan
yang tinggi memperburuk kesenjangan digital, menciptakan lingkaran setan di mana
ketidaksetaraan ekonomi diperkuat. Temuan ini menggarisbawahi kebutuhan
mendesak untuk kebijakan yang mengatasi kesenjangan digital dan mendorong inklusi
ckonomi.
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Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada pengetahuan teoritis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan
kompleks antara teknologi, pendapatan, dan ketimpangan sosial dalam konteks
ckonomi platform. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
rekomendasi kebijakan yang ditujukan untuk mengatasi kesenjangan digital dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang bagaimana mengimplementasikan program dan layanan yang
mengatasi kesenjangan digital. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada
perdebatan yang lebih luas tentang keadilan sosial dan pembangunan berkelanjutan di
era digital.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan, yang berarti bahwa temuan
didasarkan pada literatur yang ada dan tidak melibatkan pengumpulan data primer.
Kedua, penelitian ini berfokus pada konteks global, yang berarti bahwa generalisasi
temuan mungkin terbatas. Ketiga, penelitian ini tidak membahas secara mendalam
tentang dampak dari teknologi baru, seperti kecerdasan buatan, terhadap ketimpangan
ekonomi digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
empiris untuk menguji temuan penelitian ini. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan
untuk mengkaji dampak dari teknologi baru terhadap ketimpangan ekonomi digital
dan untuk mengembangkan kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong inklusi
ekonomi.
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